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ABSTRAK 

Penyakit degeneratif dalam berbagai bentuknya pada saat ini semakin meningkat angka 

prevalensinya.Diantara kasus yang dapat ditemui adalah tumor jenis mioma uteri dan thyroid. Proses 

penanganan atas kasus-kasus tersebut pada umumnya dengan memanfaatkan tindakan medis operasi 

yang dilanjutkan dengan pemberian obat-obatan. Selain biayanya yang tidak sedikit, terdapat resiko yang 

peluang terjadinya tidak kecil, misalnya kerusakan pita suara pada operasi pengangakatan 

thyroid.Karena penderita mungkin berasal dari kalangan ekonomi yang kurang mampu, proses recoveri 

dari persoalan ini seringkali menjadi tidak terjangkau dan terpaksa dibiarkan yang membuatnya semakin 

parah.Diperlukan solusi alternatif untuk mengobati penyakit tersebut secara lebih terjangkau dan lebih 

aman. Substansi esensial dari kombinasi bahan herbal yang terdiri atas Daun Mimba, Temu Putih dan 

Temu Mangga secara empiris mampu mereduksi dimensi tumor dan menghambat pertumbuhannya. 

Pemberian air rebusan dari bahan-bahan herbal tersebut dalam dosis optimal sesuai kondisi pasien, 

secara klinis terbukti mampu menurunkan ukuran tumor dan secara bersamaan menghilangkan keluhan 

dari pasien atas penyakit tersebut.Ketersediaan bahan yang cukup melimpah dengan harga yang sangat 

murah diharapkan dapat membantu pasien yang mengalami persoalan tersebut.Diperlukan riset yang 

lebih mendalam terkait substansi dan aktifitasnya serta kemungkinan pemanfaatannya untuk jenis 

penyakit lainnya, serta penentuan dosis optimalnya. 

 
Kata Kunci: Tumor, daun memba, temu putih, temu mangga, reduksi dimensi 

 

ABSTRACT 

 Degenerative desaese in different form is currently identified in an increasing number. Some of 

the deseases are mioma utery and thyroid. The recovery process of the deseases is generally carried out 

by medical operations followed by taking some drugs for very long time. Beside the problem of high 

medical budget, the treatment may imply some physical risks such as the loss or damaged patient talking 

ability. Since the patient of the aforementioned desases may come from the people with low-medium 

economic class, the cost of medical recovery may not be affordable and, as a result, there is no way to do 

with the problem except simply left the problem and let the problem becoming worse. It is therefore 

necessary to cure the desases safely and economically affordable, The combination of natural medicines 

including Mimba Leave (Azadirachta indica A. Juss), Temu Putih (Curcuma zedoaria), and Temu Mangga 

(Curcuma mangga Val.van Zip.)is empirically proven to reduce the dimension of tumour and to hold it 

not to grow further. In the same time, some physical problems of patient are gradually relieved. The huge 

availability of the materials with the affordable price as well as the easy to prepare are expected to help 

people relieving their medical problem. However, further research are necessary to identify the essential 

substances of the materials and the related effectivity in releaving the different desases. An accurate 

dosage and the proper consumption frequency will effectively escaping the problems. 

Keywords: Tumour, Mimba Leave, Temu Putih, Temu Mangga, dimensional reduction 
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PENDAHULUAN 

Tumor adalah pertumbuhan 

abnormal sel-sel tubuh yang bersifat 

destruktif terhadap tubuh serta dapat 

mengakibatkan hal-hal yang fatal.Unit 

terkecil yang menyusun jaringan tubuh 

manusia, masing-masing mengandung gen 

yang berfungsi untuk menentukan 

pertumbuhan, perkembangan, dan 

perbaikan yang terjadi dalam tubuh 

manusia. Ada beberapa gen yang berfungsi 

mengontrol apakah sel harus mati, 

membelah diri atau berubah menjadi bentuk 

tertentu. Bila terjadi mutasi pada gen-gen 

tersebut, maka kontrol pertumbuhan sel 

akan terganggu. Kondisi ini dapat 

menyebabkan sel yang tua yang semestinya 

mati tetapi tidak mati. Pada sisi lain, sel baru 

akan terbentuk meskipun tubuh tidak 

memerlukannya ( Marianti, 2017).  

Kondisi di atas mengakibatkan 

kumpulan sel tambahan yang membentuk 

suatu massa, atau biasa disebut tumor. Jenis 

tumor ada dua yaitu tumor jinak dan tumor 

ganas. Tumor jinak hanya tumbuh pada satu 

bagian tubuh dan tidak menyebar atau 

menyerang bagian lain. Sedang tumor ganas 

atau yang disebut kanker adalah tumor yang 

dapat menyerang jaringan sekitarnya, 

masuk ke pembuluh darah, dan menyebar 

ke bagian tubuh yang lain. Tumor jinak bila 

dioperasi biasanya tidak akan tumbuh lagi, 

sedangkan tumor ganas memiliki 

kemungkinan untuk kambuh ( Marianti, 

2017). 

Penyakit kanker merupakan 

penyebab kematian utama kedua yang 

memberikan kontribusi 13% kematian dari 

22 % kematian akibat penyakit tidak 

menular utama di dunia. Untuk kasus 

penyakit kanker di Indonesia, hampir 70% 

teridentifikasi kasusnya pada penderita 

setelah dalam keadaan stadium lanjut ( 

Oemiati R 2011). Di Indonesia penyakit 

kanker merupakan urutan ke 6 dari pola 

penyakit nasional. Setiap tahunnya 100 

kasus baru terjadi diantara 100.000 

penduduk. Adapun faktor yang berperan 

dalam peningkatan angka kejadian kanker 

di Indonesia adalah merokok, konsumsi 

alkohol, kegemukan, kurangnya olah raga, 

juga nutrisi atau diet ( Sukiman T, 2011). 

Selain menurunkan produktivitas, penyakit 

kanker dapat berdampak kesakitan serta 

menjadi penyebab kematian. Angka 

kesakitan dan kematian tersebut sebagian 

besar terjadi pada penduduk dengan sosial 

ekonomi menengah ke bawah, karena 

ketiadaan biaya untuk pengobatan.  

Penanganan tumor bervariasi 

tergantung jenis tumor, lokasi tumor, dan 

tahapan perkembangan. Jika tumor bersifat 

kanker,pengobatan dilakukan dengan terapi 

kanker yang ditarget atau berbagai metode 

lain yang perlu dilakukan (Zhang C, 2015) 

Penanganan medis berupa terapi radiasi 

atau operasi dilakukan untuk mengangkat 

tumor jinak dan melindungi jaringan 

sekitarnya. Tahapan pengobatan tumor 

yang umum dilakukan adalah: observasi, 

operasi, kemoterapi, radiasi, obat 

kortikosteroid, imunoterapi ( Kinjo J, 2016). 

Tujuan obat tumor adalah untuk 

menghambat, membunuh, mengurangi 

gejala, atau mencegah penyebaran tumor. 

Penanganan tumor secara medis biasanya 

tergantung jenis tumor dan faktor lain yang 

mempengaruhi, sehingga dari segi biaya 

tidak sama tapi karena biaya pengobatan 

sangat mahal dan tidak jarang menimbulkan 

efek samping yang tidak ringan banyak 

sebagian penderita takut untuk 

menjalaninya. 

Dengan mempertimbangkan biaya 

pengobatan kanker, tidak jarang penderita 

beralih ke pengobatan alternatif yang dari 

segi biaya masih terjangkau dan efek 

samping yang kecil( Li L, 2014). 

Pertimbangan lainnya adalah bahan-bahan 

alami yang memiliki efektifitas sebagai 

antikanker. Untuk keperluan tersebut 

diperlukan riset tentang kegunaan sejumlah 

bahan alami untuk pengobatan kanker. 

Dalam makalah ini disampaikan manfaat 

sejumlah bahan alami untuk pengobatan 

kanker ( Sobiecki, 2016).  

Terdapat dua jenis penyakit yang 

akan dilakukan pengobatannya dengan 

bahan-bahan herbal, yaitu Mioma Uteri dan 

Thyroid. Mioma uteri merupakan tumor 

jinak pada dinding Rahim, sedangkan 

Thyroid merupakan pertumbuhan sel 

abnormal pada kelenjar thyroid. Kedua jenis 
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penyakit tersebut akan diatasi dengan 

mengkonsumsi sejumlah bahan herbal 

alami, berupa Daun Mimba,  Temu Putih 

dan Temu Mangga. Pemilihan jenis-jenis 

herbal tersebut didasarkan atas substansi 

esensial dari bahan-bahan tersebut yang 

memiliki aktifitas antikanker.  

Mimba atau Daun 

Mimba (Azadirachta indica A. Juss) adalah 

daun-daun yang tergolong dalam tanaman 

perdu/terna yang pertama kali ditemukan 

didaerah Hindustani, di Madhya 

Pradesh, India. Mimba datang atau tersebar 

ke Indonesia diperkirakan sejak tahun 1.500 

dengan daerah penanaman utama adalah 

di Pulau Jawa. Tanaman mimba mempunyai 

beberapa kegunaan. Di India tanaman ini 

disebut “the village pharmacy”, dimana 

mimba digunakan untuk penyembuhan 

sejumlah penyakit. Daun mimba memiliki 

beberapa kandungan seperti -sitosterol, 

hiperoside, nimbolide, quercetin, rutin, 

azadirachtin dan nimbine dan masih banyak 

lagi kandungan lainnya ( Ramadani,2017). 

Beberapa diantaranya tersebut bahkan ada 

yang mengungkapkan berguna sebagai 

antikanker ( Ayini, 2014). 

Temu Putih (Curcuma zedoaria ) 

adalah salah satu spesies dari famili 

Zingiberaceae yang telah dikomersilkan 

penggunaan rhizoma-nya sebagai tanaman 

obat dan empon-empon. Temu putih 

kandungannya kurkumin (diarilheptanoid), 

minyak atsiri, asam metoksisinamat ( 

bersifat fungistatik), kurkumanolid A, 

kurleumanolid B. Khasiat temu putih 

bermacam-macam, namun biasanya terkait 

dengan pencernaan ( Rita, 2010). Lebih 

lengkap, rimpangnya dipakai sebagai 

obat kudis, radang kulit, pencuci darah, 

perut kembung, dan gangguan lain pada 

saluran pencernaan serta sebagai obat 

pembersih dan penguat (tonik) sesudah 

nifas. Penelitian menunjukkan bahwa temu 

putih juga memiliki aktivitas antitumor, 

hepatoprotektif, anti-peradangan, 

dan analgesik ( Agustin, 2016).  
Temu Mangga (Curcuma mangga 

Val.van Zip.) merupakan 

famili Zingiberaceae yang 

merupakan tanaman yang banyak tumbuh di 

Indonesia. Dinamakan temu mangga karena 

aroma rimpangnya spesifik seperti 

aroma mangga (Ariviani, 2014). Rimpang 

temu mangga dapat dikonsumsi sebagai 

simplisia (diiris, dikeringkan dan direbus) 

instant, asinan, permen/manisan, sirup, selai, 

lalapan (rimpang segar), dan botokan ( 

Pujimulyani, 2009). Temu mangga atau 

kunyit mangga merupakan empon-

empon yang berkhasiat mirip dengan temu 

putih. Rimpangnya dimanfaatkan untuk 

mengatasi gangguan pada perut, mengatasi 

penyakit kanker, dan penambah nafsu makan. 

Temu mangga kaya kandungan kimia 

seperti tanin, kurkumin, gula, minyak 

atsiri, damar, flavonoid, dan protein toksis 

yang dapat menghambat 

perkembangbiakan sel kanker  ( Pujimulyani, 

2010).  

Dalam riset yang dilakukan, bahan-

bahan alami sebagaimana diuraikan di atas 

digunakan untuk pengendalian tumor jenis 

mioma uteri dan thyroid. Secara empiris, 

konsumsi bahan-bahan alami tersebut 

menunjukkan efektifitas pengobatan tumor 

berupa penurunan dimensi tumor pasien. 

Sejumlah dampak positif lainnya juga dapat 

diperoleh indikasinya, misalnya kondisi 

fisiologis pasien yang terus membaik. 

Dalam makalah ini diuraikan hasil 

perbandingan kondisi sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi bahan-bahan tersebut 

dengan mendasarkan kepada hasil 

pemeriksaan ultrasonography (USG). 

  

METODE 

Dalam kegiatan riset yang dilakukan 

meliputi sejumlah tahapan berupa: 

observasi kondisi pasien, pemberian obat-

obatan herbal serta analisis hasil 

pengobatan dengan mendasarkan kepada 

hasil pemeriksaan medis.  Tahapan awal 

yang dilakukan adalah observasi terhadap 

kondisi pasien. Terdapat dua pasien yang 

diamati yang masing-masing menderita 

Mioma Uteri dan Thyroid. Kedua pasien 

tersebut tinggal di Desa Krikilan, 

Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, 

Jawa Tengah. Karena alasan etika, identitas 

kedua pasien tersebut tidak disampaikan 

dalam makalah ini termasuk foto dari 

keduanya. Meskipun demikian, sejumlah 

https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Rempah-rempah
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimpang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kudis
https://id.wikipedia.org/wiki/Analgesik
https://id.wikipedia.org/wiki/Zingiberaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Mangga
https://id.wikipedia.org/wiki/Empon-empon
https://id.wikipedia.org/wiki/Empon-empon
https://id.wikipedia.org/wiki/Temu_putih
https://id.wikipedia.org/wiki/Temu_putih
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanin
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurkumin
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Damar
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data medis akan diuraikan dalam makalah 

ini, termasuk hasil USG dari kedua pasien.  

Pada penderita Mioma Uteri, gejala 

yang dialami pasien adalah adanya 

pendarahan, kadar Hb yang rendah, dan 

pembesaran uterus. Gejala lainnya adalah 

menstruasi yang berlebihan serta perasaan 

nyeri pada perut atau punggung bawah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pasien, disampaikan bahwa sejumlah 

indikasi tersebut memang dialami, 

sedangkan keluhan utama yang dirasakan 

adalah menstruasi yang berlebihan dan 

badan yang terasa lemas. Sedangkan hasil 

pemeriksaan medis pada pasien 

menunjukkan volume mioma yang telah 

cukup besar dan karenanya dokter 

menyarankan untuk dilakukan operasi 

pengangkatan.  

Adapun pada penderita Thyroid, 

indikasi fisiologis pasien adalah 

terdapatnya benjolan atau pembengkakan 

pada bagian depan leher. Sedangkan 

keluhan yang diderita pasien berdasarkan 

hasil interview adalah sakit tenggorokan, 

sulit menelan, suara serak, rasa tidak 

nyaman pada bagian leher karena adanya 

pembengkakan. Pasien juga menyatakan 

bahwa telah berobat dalam kurun yang 

cukup lama namun terkesan tidak ada 

perubahan. 

Pada kedua pasien tersebut dilakukan 

pengobatan dengan kombinasi herbal Daun 

Mimba, Temu Putih dan Temu Mangga. 

Dosis pengobatan yang diberikan adalah 3 

ranting daun memba yang dikeringkan 

(kira-kira menjadi 1 sendok makan), 2 ruas 

jari temu putih dan temu mangga ukuran 

normal. Sedangkan tata cara pengobatannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Siapkan bahan herbal yang akan 

digunakan dan bersihkan,  

2. Bahan-bahan tersebut direbus dengan 

dua setengah gelas air dan didihkan 

dengan sisa kira-kira 2 gelas lebih 

sedikit,  

3. Minum 1 gelas perhari (dapat 1 gelas 

waktu pagi, atau setengah gelas pada 

pagi hari dan setengah gelas pada waktu 

sore/malam),  

4. Panaskan sisa rebusan untuk pengobatan 

dihari berikutnya,  

5. Lakukan pengobatan 6 hari per-minggu 

dengan 3 paket bahan dan istirahat pada 

hari minggu untuk tidak dilakukan 

pengobatan,  

Beberapa catatan yang harus diperhatikan 

dalam pengobatan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghindarkan reaksi dan 

kontaminasi, perebusan dilakukan 

menggunaka panci stainless steel atau 

panci kaca tahan panas,  

2. Terdapat kemungkinan penurunan 

tekanan darah secara berlebihan karena 

konsumsi yang melebihi dosis atau 

pasien dengan kecenderungan tekanan 

darah rendah dan untuk menghindarkan 

hal tersebut dapat ditambahkan jahe 

merah pada rebusan sebesar 1 ruas jari.  

3. Agar substansi dari Temu Putih dan 

Temu Mangga dapat optimal dirasakan 

khasiatnya, disarankan untuk mengiris 

rimpang secara tipis-tipis.   

Pengobatan untuk kedua pasien 

berlangsung selama kurang lebih 1 bulan. 

Selama proses pengobatan pasien 

mengeluhkan rasa pahit dari air rebusan 

bahan. Meskipun demikian pasien 

merasakan perubahan positif secara gradual 

dari hasil pengobatan. Tidak dilakukan 

observasi kepatuhan terhadap frekwensi 

pengobatan dan kepatuhan pada ketentuan 

dosis dan tahap penyiapan. Namun untuk 

pasien thyroid, yang bersangkutan 

mengkonsumsi dengan dosis yang lebih 

besar, yaitu dengan menyisakan volume 

rebusan yang tinggal separuhnya. 

Disampaikan oleh pasien bahwa air rebusan 

terasa lebih pahit, dan tekanan darahnya 

turun cukup signifikan. Meskipun 

demikian, tidak terdapat dampak yang lebih 

serius atas hal tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses terapi 

dengan mengkonsumsi hebal sebagaimana 

disarankan, maka pasien merasakan 

perubahan positif atas penyakit yang 

dideritanya. Dalam bagian ini akan 

diuraikan perbandingan kondisi pasien 

sebelum dan sesudah mengkonsumsi obat 

herbal. Karena fokus dari riset ini adalah 

pengurangan dimensi tumor, maka analisis 
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komparatif terutama dideskripsikan untuk 

mengamati reduksi dimensional tumor yang 

diderita pasien.  

 

Mioma Uteri 

Pada kasus Mioma Uteri, pasien telah 

melakukan pemeriksaan di salah satu rumah 

sakit di kota solo pada tanggal 22 

September 2018. Dari pemeriksaan tersebut 

diperoleh nilai pasein Hb 6,8 g/dL dengan 

tekanan darah 100/60 mmHg dengan 

indikasi terdapat Mioma Uteri. Nilai Hb dan 

tekanan darah yang rendah tersebut diduga 

menjadi pemyebab kondisi pasien yang 

lemah. Untuk memastikan keberadaan 

dilakukan pemeriksaan USG dengan hasil 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

Dari citra USG yang diambil pada tanggal 

22 September tersebut, diperoleh dimensi 

mioma sebesar 8,5 cm x 7,0 cm. Volume ini 

dirasakan telah cukup besar dan atas dasar 

tersebut dokter menyarankan untuk 

dilakuan operasi pengangkatan.  

 

 
Gb 1: Hasil Pemeriksaan UGS Mioma Uteri tanggal 22 September 2018 

 

Menghadapi kenyataan tersebut, 

meskipun pasien mengatakan siap, namun 

ingin terlebih dahulu mencoba untuk 

mengkonsumsi bahan-bahan herbal 

sebagaimana disampaikan oleh penulis. 

Setelah mengkonsumsi herbal sebagaimana 

disarankan, pasien mulai merasakan 

perbaikan secara fisiologis, berupa tidak 

terlalu lemas dan merasakan lebih segar. 

Jika semula untuk menjalankan ibadah 

sholat, pasien harus dengan duduk, setelah 

mengkonsumsi herbal tersebut dalam kurun 

kira-kira dua minggu, pasien telah bisa 

mengendarai sepeda motor. Meskipun 

demikian, pemeriksaan medis harus tetap 

dilakukan untuk memastikan bahwa terjadi 

reduksi volume tumor. Berdasarkan hasil 

pemindaian USG tanggal 2 Oktober 2018 di 

rumah sakit yang sama diperoleh citra USG 

dengan dimensi tumor menjadi 5,4 cm x 5,4 

cm, sebagaimana ditunjukkan paga Gambar 

2.  
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Gb 1: Hasil Pemeriksaan UGS Mioma Uteri tanggal 2 Oktober 2018 

 

Perkembangan yang baik tersebut 

memotivasi pasien untuk meneruskan 

konsumsi herbal tersebut dan sampai 

dengan saat makalah ini ditulis, masih tetap 

mengkonsumsi herbal tersebut. Rencana 

untuk operasi pengangkatan kemudian 

dibatalkan, karena dirasakan telah dapat 

diatasi dengan menggunakan konsumsi 

herbal tersebut.  

 

Thyroid 

Pada pasien Thyroid, keluhan yang 

dialami pasien sebenarnya telah cukup 

lama. Tidak diketahui secara tepat keluhan 

mulai dirasakan, namun pada pemeriksaan 

tanggal 4 November 2016 pada sebuah 

rumah sakit di Kabupaten Sragen, diperoleh 

indikasi thyroid pada pasien. Adapun hasil 

pemeriksaan USG adalah sebagai berikut: 

1. Thyroid Dextra: Ukuran membesar, 

tampak lesi hiperechoix dengan lesi 

hypoechoicintermassa, ukuran 18,1 cm 

x 1,22 cm x 1,55 cm, bentuk bulat, batas 

tegas, dinding licin, klasifkasi (-),  

2. Thyroid Sinistra: Ukuran normal, tepi 

licin, echostruktur nomal, tak nampak 

nodul solid maupun kistik,  

3. Kesan: mengarah gambaran struma 

nodusa thyroid dextra dengan area 

nekrotik di dalamnya,  

Atas hasil diagnosa tersebut maka 

disarankan untuk dilakukan tindakan Fine 

Needle Aspiration Biopsy (FNAB) yang 

merupakan suatu metode 

atau tindakan pengambilan sebagian 

jaringan tubuh manusia dengan suatu alat 

aspirator berupa jarum suntik yang 

bertujuan untuk membantu diagnosis 

penyakit tumor. Adapu hasil USG dari 

pasien adalah sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 3.  
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                                   (a)                                                                (b) 

 
(c) 

Gb. 3. Hasil Pemeriksnaan USG Thyroid (a) Dextra (b) Sinistra (c) utuh 

 

Atas hasil pemeriksaan tersebut 

pasien mengaku bahwa telah melakukan 

sejumlah upaya pengobatan medis. 

Meskipun demikian diakuinya belum 

merasakan perubahan yang cukup 

signifikan. Sampai pada akhirnya pasien 

bersedia mencoba untuk mengkonsumsi 

kombinasi herbal Daun Mimba, Temu Putih 

dan Temu Mangga. Untuk kasus pasien 

Thyroid, masa konsumsi herbal yang 

diakukannya cukup panjang. Tidak 

diketahui secara pasti, kurun konsumsi yang 

dilakukannya, namun pasien merasa ada 

perubahan yang cukup signifikan atas 

penurunan volume thyroid yang 

dirasakannya.  

Saat diskusi terakhir dengan pasien 

pada hari Sabtu, 23 Februari 2019 

disampaikan bahwa keluhan pembengkakan 

pada bagian leher telah hilang. Pasien juga 

menyatakan bahwa saat terakhir 

berkonsultasi dengan dokter, disampaikan 

bahwa pembesaran thyroid telah dapat 

tereduksi secara maksimal bahkan 

cenderung terjadi eliminasi pembesaran 

thyroid. Atas fakta tersebut dokter tidak lagi 

merekomendasikan dilakukan pemeriksaan 

dengan USG. Karena itulah, maka citra 

USG dari pasien tidak dapat ditampilkan di 

sini.  

Berdasarkan pengamatan pada saat 

diskusi terakhir, pembengkakan memang 

tidak lagi dapat dirasakan. Dalam kaitan ini 

memang dapat disimpulkan bahwa keluhan 

pembengkakan thyroid telah dapat secara 

maksimal direduksi. Karena persoalan etika 

serta demi menjaga privasi pasien, maka 

gambar yang terkait dengan penyakit pasien 

tidak ditampilkan dalam makalah ini. 

Meskipun demikian, pasien mengakui 
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bahwa jika mengkonsumsi jenis makanan 

tertentu, misalnya mie instant, masih 

muncul keluhan berupa rasa nyeri dan kaku 

pada bagian leher. Atas dasar keluhan 

tersebut kepada pasien disarankan untuk 

tidak mengkonsumsi makanan yang 

mengandung perasa, pewarna dan 

penyedap. Pasien juga masih diminta untuk 

mengkonsumsi herbal untuk memastikan 

kesembuhan secara komprehensif. 

Disarankan juga untuk melakukan 

pemeriksaan medis secara lengkap untuk 

memastikan bahwa keluhan pada thyroid 

dapat betul-betul disembuhkan.  

 

KESIMPULAN 

Penyakit degeneratif pada saat ini telah merupakan persoalan medik yang semakin umum 

diderita oleh masyarakat Indonesia. Dalam banyak kasus, penyembuhan penyakit ini cukup sulit, 

membutuhkan waktu panjang, memerlukan biaya yang tidak sedikit, serta seringkali tidak tuntas 

dan memunculkan kembali pernyakit tersebut. Sebaran penyakit ini dalam porsi yang cukup 

besar ditemukan kasusnya pada penduduk kelas ekonomi menengah ke bawah. Hal ini terutama 

disebabkan oleh gaya hidup dan pola konsumsi yang memicu munculnya penyakit tersebut. 

Pengobatan yang mahal dalam jangka panjang yang dibarengi kondisi ekonomi yang tidak 

memadai, mensyaratkan perlunya pengobatan dengan substansi yang murah, efektif, tuntas, serta 

minimum efek samping.  

Mioma Uteri dan Thyroid merupakan jenis penyakit degeneratif dalam bentuk tumor yang 

cukup banyak ditemui kasusnya. Dampak desktruktif penyakit tersebut secara fisiologis sangat 

dirasakan oleh pasien. Pemberian kombinasi bahan herbal substansial berupa Daun Mimba, 

Temu Putih dan Temu Mangga secara empiris terbukti efektif menurunkan dimensi (ukuran) 

tumor serta secara simultan memperbaiki kondisi pasien. Hasil pemeriksaan klinis pada pasien 

memverifikasi fakta tersebut, meskipun kaitan kausalitas sebagaimana diuraikan perlu secara 

lebih dalam dilakukan studinya. Pemberian dosis yang tepat serta frekwensi konsumsi yang 

proporsional untuk penyakit yang berbeda perlu lebih jauh diteliti untuk keperluan rekomendasi 

pengobatan yang lebih terstandarkan.   
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